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ABSTRAK 

 

Analisis Laporan Keuangan Menggunakan Pendekatan Likuiditas, Solvabilitas 

Dan Profitabilitas Sebagai Alat Pengambilan Keputusan Bagi Stakeholder     

(Studi Bank Mega Syariah Periode 2017-2019) 

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui dan memahami kinerja 

keuangan PT. Bank Mega Syariah periode 2017 – 2019 berdasarkan Rasio 

likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas. Untuk mengungkap 

persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data sekunder berupa laporan 

keuangan PT. Bank Mega Syariah periode 2017-2019. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis deskriptif yaitu, teknik analisis dengan cara 

mengumpulkan data, menjelaskan dan menganalisis sehingga memberikan 

informasi dan data sesuai dengan masalah yang dihadapi. Dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa kinerja perusahaan diukur melalui rasio likuiditas adalah 

baik. Kinerja perusahaan diukur melalui rasio solvabilitas adalah baik. 

sedangkan kinerja perusahaan diukur melalui rasio profitabilitas adalah 

cukup baik. 

 

Kata Kunci:  Kinerja, Laporan Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas dan 

Profitabilitas 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

ABSTRACT 

 

Financial Statement Analysis Using Liquidity, Solvency and Profitability 

Approaches as Decision Making Tools for Stakeholders  

(Study of Bank Mega Syariah 2017-2019 Period) 

 

The objectives of this research are: to know and understand the financial 

condition of PT. Bank Mega Syariah for the period 2017 - 2019 based on the 

liquidity ratio, solvency ratio and Profitability Ratio. To reveal this problem in 

depth and thoroughly, researchers used a quantitative approach with secondary 

data collection techniques in the form of financial reports of PT. Islamic Mega 

Bank for the period 2017-2019. The data analysis technique used is descriptive 

analysis technique, namely, the analysis technique is by collecting data, 

explaining and analyzing so that it provides information and description according 

to the problem at hand. From the research results it is found that the company's 

performance measured by the liquidity is good. The company's performance is 

measured through the ratio solvency good. Meanwhile, company performance 

measured by profitability is quite good.  

 

Keywords: Performance, Financial Statements, Liquidity, Solvency and 

Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perbankan Syariah di Indonesia telah di mulai pada tahun 1992 dengan 

didirikannya Bank Muamalat, akan tetapi perkembangan Perbankan Islam 

sudah dimulai secara formal dan informal jauh sebelum tahun tersebut. 

Kemudian pada tahun 1992 perkembangan Perbankan Islam mendapat angin 

segar seiring dengan dikeluarkannya UU No. 7 Tahun 1998 tentang perbankan 

yang menandakan bahwa era sistem perbankan Islam di Indonesia sudah mulai 

dijalankan, meskipun waktu itu belum disebutkan secara jelas akan konsep 

perbankan Islam, hanya saja disebutkan bank yang  kegiatannya berdasarkan 

konsep bagi hasil, yaitu pada pasal 13 ayat (C). Kemudian dengan disahkannya 

UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Islam, diharapkan dapat 

mempercepat proses akselerasi perkembangan perbankan islam di Indonesia.
1
 

Bank syariah adalah bank yang dalam menjalankan usahanya 

berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah islam. Bank syariah yang sering pula 

disebut bank islam adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 

pada bunga. Bank syariah juga dapat diartikan sebagai lembaga 

keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 

berlandaskan Alqur’an dan hadis nabi Muhammad SAW.
 2
 

                                                           
1
Sa’idi, Analisis Kinerja Keuangan Bri Syariah Periode 2014-2018 Dengan Teknik 

Dupont System, (Skripsi: IAIN Ponogoro, 2019) 
2
Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank (Konvensional Dan Syariah), (Malang: 

UIN-Malang Press, 2008), h. 125 



 
 

 

 

Kondisi dunia perbankan di Indonesia telah mengalami banyak 

perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan ini selain disebabkan oleh 

perkembangan internal dunia perbankan, juga tidak terlepas dari pengaruh 

perkembangan di luar dunia perbankan, seperti sektor rill dalam perekonomian, 

potik, hukum dan sosial.
3
 

Bank dikatakan baik apabila bank sudah mencapai kinerja yang baik 

pula, sehingga analisis pada laporan keuangan sangat penting untuk dijadikan 

sebagai acuan untuk opersional perusahaan tersebut. Kinerja operasional yang 

baik diharapkan mampu untuk mengoptimalkan komponen yang ada pada 

perusahaan secara efektif dan efisien.
4
 

Upaya untuk meningkatkan kinerja keuangan dapat dilakukan penilaian 

kinerja keuangan. Dalam penilaian kinerja pada bank syariah harus memenuhi 

standar yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia, dengan penilaian kinerja 

perusahaan dapat mengetahui struktur pembiayaan penyaluran dana perbankan 

syariah. Sehingga proporsi pembiayaan yang berpola jual beli dan bagi hasil 

dapat diketahui relevan dan objketif. Penilaian kinerja keuangan melalui 

analisis laporan keuangan dapat digunakan untuk membantu mengantisipasi 

kondisi masa depan dan sebagai perencanaan tindakan yang akan 

mempengaruhi kinerja keuangan di masa depan.
5  Dalam menganalisis laporan 

keuangan dapat menggunakan beberapa rasio, analisis dan interpretasi dari 

                                                           
3
 Sigit Triandaru dan Toto Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain Ed. 2, 

(Jakarta: Samlemba Empat, 2006), h.73 
4
 Sa’idi, Analisis Kinerja Keuangan….., h. 9 

5
 Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan ed.2, (Jakarta: Erlangga, 2015), h. 

23 



 
 

 

 

macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang 

kondisi keuangan dan prestasi keuangan.  

Memperbandingkan keadaan keuangan perusahaan dalam beberapa 

periode akan diperoleh hasil yang memuaskan mengenai kinerja keuangan 

perusahaan dilihat dari aspek laporan keuangan yang akan digunakan sebagai 

dasar penganmbilan keputusan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang 

dibandingkan untuk beberapa periode akan diketahui sifat dan kecenderungan 

perusahaan yang terjadi dalam perusahaan tersebut. Keuntungan utama analisis 

ini adalah perubahan besar pada keadaan keuangan akan dapat dilihat dengan 

jelas, dan dapat segera diadakan penyelidikan atau analisa lebih lanjut dan 

menunjukan sampai sejauh mana perkembangan keadaan keuangan perusahaan 

dan hasil-hasil yang telah dicapainya. 

Diketahuinya kondisi keuangan perusahaanakan memudahkan membuat 

keputusan yang rasional dapat dibuat dengan bantuan alat-alat analisis tertentu. 

Analisis keuanagan dapat dilakukan baik oleh pihak eksternal maupun pihak 

internal perusahaan sendiri. Kondisi perusahaan keuangan perusahaan dapat 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk berkembang, membayar deviden 

dan menghindari kebangkrutan. Bagi perusahaan sendiri analisis keadaan 

keuangnnya akan membantu dalam hal perencanaan dan menjadikan salah satu 

dasar pengambilan keputusan di bidang keuangan perusahaan. Rencana akan 

keputusan perusahaan bermacam-macam, tetapi setiap rencana yang baik 

haruslah dihubungkan dengan kekuatan dan kelemahan perusahaan saat ini, 

salah satu aspek yang dapat kita lihat adalah dari nalisis kinerja keuangan 



 
 

 

 

perusahaan. Kekuatan-keuatan tersebut haruslah dipahami jika ingin digunakan 

sebaik-baiknya. Sebaliknya kelemahan harus pula diakui apabila tindakan 

koreksi akan dilakukan.
6
 

Laporan keuangan merupakan hasil pencatatan, merupakan 

pengelompokkan, pengikhtisaran, catatan data, penerapan prinsip-prinsip, dan 

kebiasaan akuntansi serta penggunaan data pengalaman pribadi penyusunannya 

yang digunakan perusahaan sebagai alat komunikasi untuk menunjukkan hal-

hal yang telah dilakukan manajemen dalam mengelola sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya dan dalam mencapai target yang telah diterapkan 

kepada para pihak yang memiliki kepentingan terhadap kelangsungan usaha 

perusahaan tersebut seperti investor, kreditur, pelanggan, dan lain-lain. 

Laporan keuangan dapat dijadikan media yang dapat dipakai untuk 

meneliti kondisi kesehatan perusahaan, dimana laporan keuangan tersebut 

terdiri dari neraca, perhitungan rugi laba, ikhtisar laba ditahan dan laporan 

posisi keuangan. Syafri berpendapat bahwa laporan keuangan adalah output 

hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan 

informasi bagi pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan 

keputusan.
7
 

Analisis laporan keuangan penting untuk dilakukan untuk mengetahui 

kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Informasi ini diperlukan untuk 

mengevaluasi kinerja yang dicapai manajemen perusahaan dimasa yang lalu, 

                                                           
6
 Elma, Analisis Kinerja Keuangan Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Di Bidang 

Keuangan Pada Pt.Semen Tonasa Di  Kabupaten Pangkep, (Skripsi: Universitas Negeri 

Makassar, 2016) 
7

http://rohmansururiunnes.blogspot.com/2016/11/analisis-laporan-keuangan-sebagai-

dasar.html?m=1, Diakses pada Jum”at, 10 Januari 2020 

http://rohmansururiunnes.blogspot.com/2016/11/analisis-laporan-keuangan-sebagai-dasar.html?m=1
http://rohmansururiunnes.blogspot.com/2016/11/analisis-laporan-keuangan-sebagai-dasar.html?m=1


 
 

 

 

dan juga untuk bahan pertimbangan dalam menyusun rencana perusahaan 

kedepan. Salah satu cara untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dari 

laporan keuangan perusahaan adalah dengan melakukan analisis rasio 

keuangan. Rasio keuangan didesain untuk memperlihatkan hubungan antara 

item-item pada laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi). 

Dalam hal penilaian kinerja keuangan, sudah merupakan kewajiban bagi 

setiap perusahaan perbankan untuk membuat dan melaporkan laporan 

keuangan perusahaannya pada suatu periode tertentu. Hal yang dilaporkan 

kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui kondisi dan posisi kesehatan 

suatu bank. Tingkat kesehatan bank adalah nilai yang harus dipertahankan oleh 

setiap bank, karena baik buruknya suatu bank maka akan mempengaruhi 

kepercayaan nasabah terhadap bank yang bersangkutan.
8
 

Salah satu hal yang bisa kita jadikan ukuran sebagai dasar pengambilan 

keputusan keuangan perusahaan adalah dengan menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan yang dilihat dari keadaan laporan keuangan perusahaan yang 

selama beberapa periode dengan bantuan alat analisis tersebut. 

Berdasarkan apa yang dinyakatan diatas, kinerja keuangan bank 

merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik 

menyakut aspek penghimpunan dana yang biasanya diukur dengan indikator, 

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas bank.
9
 

 

                                                           
8
 Florensia Verginia Sepang, dkk, Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan 

Rasio Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Pada PT. Bank BRI (Persero), Tbk, (Jurnal 

Administrasi Bisnis   Vol. 7. NO. 2, 2018), h. 22 
9
 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h.239 



 
 

 

 

Tabel 1.1 

Perkembangan Total Aset, Liabilitas, Dana Syirkah Temporer dan Ekuitas 

PT Bank Mega Syariah Tahun 2017-2019 

(dalam triliun rupiah)
10

 

Tahun Total Aset Total Liabilitas 

Total Dana  

Syirkah Temporer 

Total 

Ekuitas 

2017 7,03 1,30 4,52 1,20 

2018 7,33 0,93 5,19 1,20 

2019 8,00 1,00 5,71 1,29 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa total asset PT. Bank Mega Syariah 

terus meningkat setiap tahunnya. total liabilitas mengalami penurunan pada 

tahun 2018 sebesar 0,37 triliun rupiah dan mengalami kenaikan di tahun 2019 

sebesar Rp 0,07 triliun rupiah dari tahun sebelumnya. Total dana syirkah 

temporer juga terus meningkat setiap tahunnya. Total ekuitas yang dimiliki PT. 

Bank mega syariah pada tahun 2017  dan 2018 sama yaitu 1,20 triliun rupiah 

dan pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp 0, 09 triliun rupiah dari 

tahun sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang inilah penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Menggunakan 

Pendekatan Likuiditas, Solvabilitas, Dan Profitabilitas Sebagai Alat 

                                                           
10

https://m,wartaekonomi.co.id/berita212974/btpn-syaria-bukukan-pembiayaan-tumbuh-

202.html, Diakses pada Jum’at 10 Januari 2020 

https://m,wartaekonomi.co.id/berita212974/btpn-syaria-bukukan-pembiayaan-tumbuh-202.html
https://m,wartaekonomi.co.id/berita212974/btpn-syaria-bukukan-pembiayaan-tumbuh-202.html


 
 

 

 

Pengambilan Keputusan Bagi Stakeholder (Studi Pada Bank Mega 

Syariah Periode 2017 – 2019)” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dijadikan objek penelitian adalah: 

1.  Bagaimana kinerja  keuangan PT. Bank Mega Syariah periode 2017 – 2019 

berdasarkan Rasio likuiditas? 

2. Bagaimana kinerja  keuangan PT. Bank Mega Syariah periode 2017 – 2019 

berdasarkan Rasio solvabilitas? 

3. Bagaimana kinerja  keuangan PT. Bank Mega Syariah periode 2017 – 2019 

berdasarkan Rasio profitabilitas? 

C.  Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan memahami kinerja keuangan PT. Bank Mega 

Syariah periode 2017 – 2019 berdasarkan Rasio likuiditas. 

2. Untuk mengetahui dan memahami kinerja keuangan PT. Bank Mega 

Syariah periode 2017 – 2019 berdasarkan Rasio solvabilitas. 

3. Untuk mengetahui dan memahami kinerja keuangan PT. Bank Mega 

Syariah periode 2017 – 2019 berdasarkan Rasio Profitabilitas. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, yakni: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a) Bagi pembaca, sebagai bahan informasi tentang kinerja keuangan PT. 

Bank Mega  Syariah  



 
 

 

 

b) Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan penelitian sejenis dan sebagai 

bahan pengembangan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a) Bagi perusahaan, dapat dijadikan sebagai catatan atau koreksi untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki 

apabila ada kekurangannya. 

b) Bagi pemegang saham, untuk mengetahui kinerja perusahaan, 

pendapatan dan keamanan investasi. 

c) Bagi kreditor, untuk mengetahui kemampuan perusahaan melunasi utang 

beserta bunganya. 

d) Bagi pemerintah, pajak, persetujuan untuk go public. 

e) Bagi karyawan, pengahasilan yang memadai, kualitas hidup, keamanan 

kerja. 

E. Penelitian Terdahulu 

Agar penelitian ini tidak tumpang tindih dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti lainnya, maka dalam hal ini perlu dilakukan telaah 

kepustakaan berupa kajian terhadap penelitian terdahulu. Diantaranya ditulis 

oleh Indah Widiya Sari, tahun 2020 di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro dengan judul penelitian “Pengaruh DPK dan NPM Terhadap 

Profitabilitas (Return On Assets) pada Bank Mega Syariah tahun 2016-2018. 

Masalah penelitiannya adalah 1. Apakah DPK secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas (Return On Assets) pada Bank Mega Syariah 

tahun 2016-2018?, 2. Apakah NPF secara parsial berpengaruh signifikan 



 
 

 

 

terhadap Profitabilitas (Return On Assets) pada Bank Mega Syariah tahun 

2016-2018?, dan 3. Apakah DPK  DAN NPF secara Simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas (Return On Assets) pada Bank Mega Syariah 

tahun 2016-2018? Penelitian ini bertujuan 1. Untuk menguji pengaruh DPK 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return On Assets) 

pada Bank Mega Syariah tahun 2016-2018?. 2. Untuk Menguji Pengaruh NPF  

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return On Assets) 

pada Bank Mega Syariah tahun 2016-2018?, 3. Untuk menguji DPK dan NPF 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return On 

Assets) pada Bank Mega Syariah tahun 2016-2018?.Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.
 11

 Hasil 

penelitiannya adalah menunjukan variable DPK secara parsial berpengaruh 

positif dan tidak signifikan, NPF secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan dan secara simultan DPK dan NPF berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (return on assets) pada bank mega syariah tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2018. 

Burhanudin Widodo, tahun 2014 di Institut Agama Islam Negeri 

Tulungaggung dengan judul penelitian “Perbandingan Kinerja Keuangan PT 

Bank Muamalat Indonesia dengan Bank Mega”. Masalah penelitiannya adalah 

1. Bagaimana tingkat keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT 

Bank Mega Tbk sesuai standar ketentuan BI untuk masing-masing rasio 

keuangan CAR, NPM, ROA, BOPO, LDR? 2.APAKAH ada perbedaan antara 
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Metro, 2020) 



 
 

 

 

kinerja keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank Mega Tbk. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis kinerja keuanagan PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank Mega Tbk sesuai standar 

ketentuan BI untuk masing-masing rasio keuangan CAR, NPM, ROA, BOPO, 

LDR dan untuk menguji perbedaan antara kinerja keuangan PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank Mega Tbk. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang berupa laporan keuangan dari perusahaan yang diperoleh 

laporan keuangan publikasi Bank Indonesia melalui situs www.bi.go.id serta 

dari situs resmi masing-masing bank. Analisis data yang dilakukan dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan yang terdiri dari CAR, NPM, ROA, 

BOPO, LDR. Dan teknik analisis yang digunakan untuk melihat perbandingan 

kinerja keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank Mega Tbk 

adalah metode independent simple t-test. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan untuk rasio NPM, BOPO dan LDR. 

Sedangkan pada rasio CAR dan ROA tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia lebih baik dari segi permodalan 

terhadap CAR dan rasio efesiensi terhadap BOPO sedangkan bank muamalat 

Indonesia lebih baik kinerjanya dari segi rentabilitas terhadap ROA, NMP dan 

rasio likuiditas terhadap LDR.
12

 

Dhea Priska Febrianti, tahun 2018 di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  

Bengkulu dengan judul penelitian “Analisis Common Size Pada Laporan 

Keuangan PT. Bank BRI Syariah Tbk Periode Tahun 2015 – 2017”. Masalah 
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penelitiannya adalah 1. Bagaimana tingkat perkembangan pos- pos dalam 

neraca yang disajikan pada laporan keuangan PT. Bank BRI Syariah Tbk yang 

tercatat di bursa efek Periode Tahun 2015 – 2017?. 2. Bagaimana tingkat 

perkembangan per tahun atas pos- pos laba rugi yang disajikan pada laporan 

keuangan PT. Bank BRI Syariah Tbk yang tercatat di bursa efek Periode Tahun 

2015 – 2017?. 3. Bagaimana tingkat perkembangan kinerja keuangan 

perusahaan pada PT. Bank BRI Syariah Tbk yang tercatat di bursa efek Periode 

Tahun 2015 – 2017 dengan menggunakan analisis common size?. Tujuan 

penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui tingkat perkembangan pos- pos 

dalam neraca yang disajikan pada laporan keuangan PT. Bank BRI Syariah 

Tbk yang tercatat di bursa efek Periode Tahun 2015 – 2017, 2. Untuk 

mengtahui tingkat perkembangan per tahun atas pos- pos laba rugi yang 

disajikan pada laporan keuangan PT. Bank BRI Syariah Tbk yang tercatat di 

bursa efek Periode Tahun 2015 – 2017, 3. tingkat perkembangan kinerja 

keuangan perusahaan pada PT. Bank BRI Syariah Tbk yang tercatat di bursa 

efek Periode Tahun 2015 – 2017 dengan menggunakan analisis Common Size. 

Metode Penelitian ini menggunakan tipe penelitian Deskriptif dengan 

pendekatan Kuantitatif. Haasil penelitian menunjukan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan ketika dianalisis menggunakan common size mengalami 

ketidakstabilan selama kurun waktu 2015-2017. Dimana dari sisi laporan 

neraca terutama asset mengalami peningkatan yang berasal dari pos investasi 

surat berharga sebanyak 14,49% dari tahun 2015-2017 tetapi pada sisi kas 

mengalami penurunan, pada sisi pasiva yaitu pada pos pendapatan dari Jual 



 
 

 

 

Beli yang mengalami penurunan selama periode 2015-2017 diperkirakan 

karena turunnya pembiayaan nasabah pada produk pembiayaan Mudharabah 

dan pembiayaan Musyarakan. Sedangkan pada laporan laba rugi, jika melihat 

kinerja perusahaan dilihat dari sisi pendapatan operasional yaitu pendapatan 

sebagai mudharib dan pendapatan usaha lainnya yang mengalami penurunan 

bisa dipastikan bahwa kinerja keuangan PT. Bank BRI Syariah Tbk. Periode 

2015-2017 yaitu kurang baik. Dikarenakan perusahaan tidak dapat 

meningkatkan apalagi mempertahankan laba bersih pada tahun atau periode 

selanjutnya.
13

 

Diana Widhi Rachmawati, tahun 2018 di University of Palembang 

Accounting Lecturer dengan judul penelitian “Financial Performance Bank 

BNI Syariah Company”. Masalah penelitiaannya adalah bagaimana kinerja 

keuangan BNI Syariah. Tujuan umum memberikan informasi kinerja keuangan 

PT Bank BNI Pengembangan syariah. Tujuan khusus adalah kinerja keuangan 

PT Bank BNI Syariah dari Rasio Solvabilitas. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu dikatakan keuangan kinerja PT Bank BNI Syariah dari 

Solvability Ratio cukup dipecahkan, karena tiga titik di dalamnya terkandung 

meningkat.
14
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Kartika Citra Claudia Merentek, tahun 2013 dengan judul penelitian 

“Analisis Kinerja Keuangan Antara Bank Negara Indonesia (BNI) Dan Bank 

Mandiri Menggunakan Metode Camel”. Masalah penelitiaannya adalah 

bagaimana perbedaan Kinerja Keuangan Antara Bank Negara Indonesia (BNI) 

Dan Bank Mandiri Menggunakan Metode Camel?. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui Kinerja Antara Bank Negara Indonesia (BNI) Dan Bank 

Mandiri Menggunakan Metode Camel. Metode Penelitian ini menggunakan 

tipe penelitian Deskriptif dengan pendekatan Kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa hanya kinerja keuangan Bank Mandiri yang signifikan bila 

dibandingkan dengan bank BNI Syariah.
15

 

Tabel 1.2.  Persamaan Dan Perbedaan Penelitian 

No Nama 

Peneliti 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan Penelitian 

1 Indah Widya 

Sari 

Sama-sama 

menganalisis 

laporan 

keuangan 

Bank Mega 

Syariah 

a. Indah menggunakan analisis DPK 

dan NPF untuk melihat pengaruh 

nya terhadap Profitabilitas (Return 

On Assets) bank, sedangkan peneli 

ti menggunakan analisis likuiditas, 

solvabilitas dan rasio Profitabilitas. 

b. Obek penelitian Nurfadilla adalah 

PT. Bank Syariah Mandiri sedang 
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kan peneliti PT. Bank Mega 

Syariah. 

2 Burhanudin 

Widodo 

Sama-sama 

menganalisis 

laporan 

keuangan bank 

syariah 

a. Burhanudin menggunakan analisis 

rasio keuangan CAR, NPM, ROA, 

BOPO, LDR, sedangkan peneliti 

menggunakan analisis likuiditas, 

solvabilitas dan rasio Profitabilitas. 

b. Objek penelitian Burhanudin yaitu 

PT. Bank Muamalat Indonesia  dan 

PT Bank Mega Tbk, sedang kan 

peneliti PT. Bank Mega Syariah. 

3 Dhea Priska 

Febrianti 

Sama-sama 

menganalisis 

laporan 

keuangan bank 

syariah 

a. Dhea menggunakan analisis 

common size, sedangkan peneliti 

menggunakan analisis likuiditas, 

solvabilitas dan rasio Profitabilitas. 

b. Objek penelitian dhea adalah BRI 

syariah, sedangkan peneliti PT. 

Bank Mega Syariah. 

4 Widhi 

Rachma 

Wati 

Sama-sama 

menganalisis 

laporan 

keuangan bank 

syariah 

a. Widhi menggunakan analisis rasio 

keuangan (solvabilitas), sedangkan 

peneliti menggunakan analisis 

likuiditas, solvabilitas dan rasio 

Profitabilitas. 



 
 

 

 

b. Objek penelitian widhi adalah pt. 

bni syariah, sedangkan peneliti PT. 

Bank Mega Syariah. 

5 Kartika 

Citra 

Claudia 

Merentek 

Sama-sama 

menganalisis 

laporan 

keuangan bank 

syariah 

a. Kartika menggunakan metode 

camel, sedangkan peneliti 

menggunakan analisis likuiditas, 

solvabilitas, Profitabilitas. 

b. Objek penelitian kartika adalah PT. 

BNI Syariah dan Bank  Mandiri 

Syariah sedangkan peneliti PT. 

Bank Mega Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Landasan Teori 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Secara umum dikatakan bahwa laporan keuangan adalah laporan 

yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dimasa 

yang akan datang. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu 

(untuk laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, 

misalanya tiga bulan, enam bulan untuk kepentingan intern perusahaan. 

Adapun untuk laporan lebih luas dilakukan 1 tahun sekali. Disamping itu 

dengan adanya laporan keuanagan, kita dapat mengetahui posisi 

perusahaan terkini setelah mengananlisis laporan keuangan tesebut.
16

 

Secara umum laporan keuangan meliputi ikhtisar-ikhtisar yang 

menggambarkan posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas serta 

perubahan ekuitas sebuah organisasi dalam satu periode waktu tertentu. 

Tiap ikhtisar tersebut dibuat dalam satu format sendiri secara terpisah. 

Ikhtisar posisi keuangan tercermin dalam laporan keuangan yang disebut 
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 Kasmir, Pengantar Manjemen Keuangan ed.2, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 66 



 
 

 

 

neraca. Laporan ini mengikhtisarkan status atau posisi sumber daya pada 

suatu saat tertentu
17

 

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari 

sekian banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi 

dan peristiwa yang bersifat financial dicatat, digolongkan, dan 

diringkaskan dengan cara setepat-tepatnya, dalam satuan uang, dan 

kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan. Berbagai tindakan 

tersebut tidak lain adalah proses akuntansi yang pada hakekatnya 

merupakan seni pencatatan, penggolongan dan peringkasan transaksi dan 

peristiwa, yang setidak-tidaknya sebagian bersifat financial, dalam cara 

yang tepat dan dalam bentuk rupiah, dan penafsiran akan hasil-hasilnya. 

Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan 

data keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini disusun dan ditafsirkan 

untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh perhatian 

atau mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan.  

Laporan keuangan yang disusun guna memberikan informasi 

kepada berbagai pihak terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan 

bagian laba yang ditahan atau laporan modal sendiri, dan laporan 

perubahan posisi keuangan atau laporan sumber dan penggunaan dana.
18

 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk 

menyampaikan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan pada 
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 Samryn, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), h. 30 
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Jumingan,  Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), .h.4 



 
 

 

 

suatu saat tertentu kepada para pemangku kepentingan. Para pemakai 

laporan selanjutnya dapat menggukan informasi tersebut sebagai dasar 

dalam memilih alternatif penggunaan sumber daya perusahaan yang 

terbatas.
19

 

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 

keuangan yaitu: 

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah asset (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4)  Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah biaya dan jenis biaya 

yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5) Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap asset, 

liabilitas dan ekuitas perusahaan. 

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 

7) Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan serta 

informasi keuangan lainnya.
20
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c. Pemakai Laporan Keuangan 

Secara umum, dilihat dari siapa pemakai laporan keuangan 

perusahaan, akuntansi dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Akuntansi keuangan, adalah sistem akuntansi yang pemakai 

informasinya adalah pihak eksternal organisasi perusahaan, seperti 

kreditur, pemerintah, pemegang saham, investor dan lain sebagainnya. 

2) Akuntansi manajemen adalah sistem akuntansi yang pemakai 

informasinya adalah pihak internal organisasi perusahaan, seperti 

manajer produksi, manajer keuangan, manajer pemasaran, dan 

sebagainnya. Akuntansi manjemen berguna sebagai alat bantu 

pengambilan keputusan manajemen.
21

 

d. Komponen Lapaoran Keuangan Bank Syariah  

Komponen dalam laporan keuangan bank syariah yang harus 

diterbitkan adalah sebagai berikut: 

1)  Laporan posisi keuangan (Neraca).  

2) Laporan laba rugi.  

3) Laporan arus kas.  

4) Laporan perubahan modal pemilik dan laba ditahan.  

5) Laporan perubahan investasi terbatas.  

6)  Laporan sumber dan pemanfaatan dana zakat dan dana sumbangan.  

7) Laporan sumber dan pemanfaatan dana Qard.  
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8) Catatan-catatan laporan keuangan.
22

 

  Menganalisis suatu laporan keuangan, penganalisa harus 

mempunyai pengertian yang mendalam tentang laporan keuangan itu 

sendiri dan bentuk-bentuk maupun prinsip-prinsip yang terkandung 

dalam laporan keuangan adalah sebagai berikut:  

1. Neraca    

Menurut Djarwanto neraca adalah yang sistematis tentang asset 

(asset), utang (liabilities) dan modal sendiri (owner’s equity) dari 

suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Menurut Riyanto, aset dapat 

dibagi atas dua kelompok besar, yaitu asset lancar adalah asset yang 

habis dalam satu kali perputaran dalam proses produksi dan proses 

berputarnya adalah dalam waktu yang pendek (umumnya kurang dari 

satu tahun).  

Dalam perputarannya yang satu kali ini, elemen-elemen dari 

asset lancar tidak sama cepatnya ataupun tingkat perputarannya, 

misalnya piutang menjadi kas adalah lebih cepat daripada inventory 

(apabila penjualan dilakukan secara kredit), karena piutang menjadi 

kas hanya membutuhkan satu langkah saja, sedangkan inventory 

melalui piutang dahulu barulah menjadi kas. Dengan kata lain, asset 

lancar ialah asset yang dapat diuangkan dalam waktu pendek. 

Sedangkan asset tetap adalah asset yang tahan lama yang tidak atau 

secara berangsurangsur habis turut serta dalam proses produksi. Syarat 
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lain untuk dapat diklasifikasikan sebagai asset tetap selain asset itu 

dimiliki perusahaan, juga harus digunakan dalam operasi yang bersifat 

permanen (asset tersebut mempunyai umum kegunaan jangka panjang 

atau tidak akan habis dipakai dalam satu periode kegiatan 

perusahaan).  

Menurut Munawir hutang adalah semua kewajiban-kewajiban 

perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang 

ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari 

kreditur. Hutang atau kewajiban-kewajiban perusahaan dapat 

dibebankan ke dalam kewajiban lancar (kewajiban jangka pendek) dan 

kewajiban jangka panjang. Kewajiban jangka pendek atau kewajiban 

lancar adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau 

pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun 

sejak tanggal neraca) dengan menggunakan assset lancar yang 

dimiliki perusahaan, sedangkan kewajiban jangka panjang adalah 

kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayaran (jatuh tempnya) 

jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca).  

Menurut Riyanto, modal sendiri merupakan ekuitas yang berasal 

dari pemilik perusahaan dan tertanam di dalam perusahaan untuk 

waktu yang tidak tertentu lamanya. Ekuitas dari sumber ini merupakan 

dana yang berasal dari pemilik perusahaan atau dapat pula bersumber 

dari pendapatan atau laba yang ditahan.  

 



 
 

 

 

2. Laporan Laba Rugi  

Laporan Laba rugi merupakan laporan prestasi perusahaan 

selama jangka waktu tertentu. Tujuan utama dari laporan laba rugi 

adalah melaporkan kemampuan perusahaan yang sebenarnya untuk 

memperoleh laba.  

Menurut Munawir, laporan laba-rugi merupakan suatu laporan 

yang sistematis tentang penghasilan, beban, laba-rugi yang diperoleh 

oleh suatu perusahaan selama periode tertentu. Walaupun belum ada 

keseragaman tentang susunan laporan laba-rugi bagi tiap-tiap 

perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan adalah 

sebagai berikut:  

a) Bagian yang pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari 

usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau 

memberikan service) diikuti dengan harga pokok dari barang yang 

dijual, sehingga diperoleh laba kotor.  

b) Bagian kedua menunjukan beban-beban operasional yang terdiri 

dari beban penjualan dan beban umum/administrasi (operating 

expenses). 

c) Bagian ketiga menunjukan hasil-hasil yang diperoleh di luar 

operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan beban-beban yang 

terjadi di luar usaha pokok perusahaan (non operating/financial 

income dan expenses).  



 
 

 

 

d) Bagian keempat menunjukan laba atau rugi yang insidentil (extra 

ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih 

sebelum pajak pendapatan.
23

 

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui 

dang diukur jika individu atau kelompok karyawan telah mempunyai 

kreteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang ditetapkan oleh 

organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan 

dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kineja perusahaan 

tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya.  

Pada awalnya, penggunaan penilaian kinerja telah dikenal dan 

mulai dikembangkan sejak 40 tahun terakhir ini. Secara formal, praktik 

penilaian kinerja telah ada sejak berabad-abad yang lalu. Pada awal abad 

ketiga masehi, ahli filsafat dari cina yang bernama Sin Yu, ia mengkritik 

dan menilai yang disampaikan kepada dinasti Wei, mengatakan bahwa 

penilai kerajaan dari Nine Grades jarang menilai orang (anggota 

kerajaan) berdasarkan dari jasanya, tetapi selalu menilai berdasarkan rasa 

suka dan tidak suka kepada raja saja. Oleh karenanya, sampai sekarang 
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penilaian kinerja bagi yang dinilai atau karyawan selalu beropini pro dan 

kontra untuk mendapatkan penilaian buruk atau tidak baik. Pada awal 

tahun 1950-an, penilaian kineja praktis secra perlahan hanya dapat 

ditetapkan dan diterima pada sejumlah organisasi. Sebelumnya, penilaian 

kinerja hanya digunakan sebagai basis dan acuan pembuatan keputusan 

bidang administrasi saja semata-mata seperti: promosi, kenaikan gaji, 

hukuman. Kemudian, makin lama terus berkembang mulai decade tahu 

1960-an sampai dengan 1970-an, penilaian kinerja sudah mulai banyak 

diterima dan digunakan sebagai pengembangan sumber daya manusia 

dibanyak organisasi dan perusahaan modern.
24

 

Kinerja bank merupakan bagian dari kinerja bank secara 

keseluruhan. Kinerja (performance) bank secara keseluruhan merupakan 

gambaran prestasi yang dicapai bank dalam operasionalnnya, baik 

menyangkut aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran 

dana, teknologi maupun sumber daya manusia.
25

 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar. Penilaian kinerja setiap perusahaan berbeda-beda karena itu 

tergantung pada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika 

perusahaan tersebut bergerak pada sektor bisnis pertambangan maka itu 

berbeda dengan perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian serta 
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perikanan. Maka begitu juga pada perusahaan dengan sektor keuangan 

seperti perbankan yang jelas memiliki ruang lingkup bisnis berbeda 

dengan ruang lingkup bisnis lainnya, karena seperti kita ketahui 

perbankan adalah mediasi yang menghubungkan mereka yang memiliki 

kelebihan dana (surplus financial), dengan mereka yang kekurangan dana 

(deficit financial), dan bank bertugas untuk menjebatani keduanya.
26

 

b. Tujuan Analisis Kinerja Keuangan 

Berkaitan dengan analisis kinerja keuangan bank mengandung 

beberapa tujuan yaitu: 

1) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama 

kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai 

dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 

2) Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua 

asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efesien.
27

 

c. Tahap Menganalisis Kinerja Keuangan 

 Tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan 

secara umum, yaitu: 

1) Melakukan Review Terhadap Data Laporan Keuangan 

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan 

yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah 

yang berlaku umum di dunia akuntansi, sehingga dengan demikian 

hasil laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 
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2) Melakukan Perhitungan 

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan 

kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 

perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai 

dengan analisis yang diinginkan. 

3) Melakukan Perbandingan Terhadap Hasil Hitungan Yang Telah 

Diperoleh 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 

dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai 

perusahaan lainnya. Melakukan Penafsiran Terhadap Berbagai 

Permasalahan Yang Ditemukan 

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan 

adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 

penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-

kendala yang dialami oleh perbankan tersebut. 

4) Mencari Dan Memberikan Pemecahan Masalah Terhadap Berbagai 

Permasalahan Yang Ditemukan 

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan 

yang dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input 

atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini 

dapat terselesaikan.
28
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d. Manfaat Pengukuran Kinerja  

1) Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk 

menilai kinerja manajemen.  

2) Memberikan arab untuk mencapat target kinerja yang telah ditetapkan 

3) Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan 

membandingkannya dengan target kinerja serta melakukan tindakan 

korektif untuk memperbaiki kinerja.  

4) Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman (reward 

& punishment) secara objektif atas pencapaian prestasi yang diukur 

sesuai dengan sistem pengukuran kinerja yang telah disepakati.  

5) Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka 

memperbaiki kinerja organisasi.  

6) Membantu mengidentifikasikan apakah kepuasan pelanggan sudah 

terpenuhi.  

7) Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah.  

8) Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara 

objektif.
29

 

3. Rasio Keuangan 

Rasio keuangan atau financial ratio sangat penting gunanya untuk 

melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor 

jangka pendek dan menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada 

kondisi keuangan jangka pendek dan kemampuan perusahaan untuk 
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membayar deviden yang memadai. Informasi tersebut dapat diketahui 

dengan cara lebih sederhana yaitu dengan menghitung rasio-rasio keuangan 

sesuai dengan keinginan.  

Secara jangka panjang rasio keuangan juga dipakai dan dijadikan 

sebagai acuan dalam menganalisa kondisi kinerja suatu perusahaan, 

misalnya  kondisi kinerja perusahaan selama 12 tahun untuk kemudian 

diprediksi selama s.d 12 tahun kedepan, namun analisa seperti itu jarang 

dilakukan. Alasanya belum tentu kondisi stabilitas selama 10 s.d 12 tahun 

kedepan sama dengan seperti 12 tahun yang lalu.  

Rasio keuangan merupakan suatu teknik anlisis dalam bidang 

manajemen keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi-kondisi 

keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-hasil 

usaha dari suatu peusahaan pada satu periode tertentu dengan jalan 

membandingkan dua buah variabel yang diambil dari laporan keuangan 

perusahaan, baik daftar neraca maupun laba rugi.
30

 

Rasio keuangan merupakan alat utama analisis keuangan. Suatu rasio 

mengekspresikan hubungan satu angka denan lainnya. Misalnya neraca anda 

menunjukan asset lancar $100.000 dan kewajiban lancar sebesar $50.000. 

rasio asset lancar terhadap kewajiban lancar adalah $100.000 terhadap 

$50.000. kita dapat mengekspresikan rasio ini sebagai 2 terhadap 1, atau 

2:1. Rasio lancar adalah 2,0.
31
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Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan 

(mathetatical relationship) antar suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang 

lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat 

menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau 

buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila 

angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang 

digunakan sebagai standar.  

Dengan menggunakan analisa rasio dimungkinkan untuk dapat 

menentukan tingkat likuiditas, solvabilitas, keefektifan operasi serta derajat 

keuntungan suatu perusahaaan (profitability perusahaan). Untuk dapat 

menentukan/mengukur hal-hal tersebut diperlukan alat pembanding dan 

rasio dalam industri sebagai keseluruhan yang sejenis dimana perusahaan 

menjadi anggotanya dapat digunakan sebagai alat pembanding dari angka 

rasio suatu perusahaan, angka rasio dari industri sebagai keseluruhan ini 

disebut standar rasio (rasio rata-rata).
32

 

Manfaat analisis rasio keuangan adalah pihak intern (manajemen) 

mengantisipasi keadaan dimasa mendatang, dan sebagai titik tolak bagi 

tindakan perencanaan yang akan mempengaruhi jalanya kejadian dimasa 

mendatang. Pihak ekstern (investor) untuk meramalkan masa depan 

perusahaan, atau dengan kata lain dari sudut pandang pihak ekstern manfaat 

analisis rasio keuangan yaitu untuk menentukan prediksi apakah perusahaan 

tersebut bias berkembang dalam arti dapat melakukan operasionalnya 
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kembali atau malah perusahaan terebut gulung tikar. Sehingga akan 

mempengaruhi keberadaan pihak ekstern didalam perusahaan tersebut.
33

 

Pembaca laporan keuangan harus memahami batasan-batasan dasar 

yang terkait dengan analisis rasio. Sebagai alat analitis, rasio sangat menarik 

karena kesederhanaan dan kemudahannya. Namun, seringkali keputusan 

yang diambil hanya didasarkan pada perhitungan sederhana tersebut. Rasio-

rasio hanyalah sebaik data yang mendasarinya dan informasi 

pembandinganya. 

Salah satu batasan penting dari rasio-rasio ini adalah bahwa hal itu 

didasarkan pada biaya historis yang dapat menyebabkan distori dalam 

mengukur kinerja. Tanpa meneyertakan informasi perubahan harga, banyak 

pihak yang yakin akan penilaian yang tidak akurat atas kondisi keuangan 

dan hasil kinerja perusahaan.
34

 

Rasio-rasio yang akan diinterpretasikan diperoleh dari pengukuran 

yang diadakan terhadap keuangan suatu perusahaan. Sedangankan dalam 

analisis laporan keuangan untuk mengadakan analisis rasio keuangan 

perusahaan dilakuakan dengan dua cara pembandingan: 

a. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio pada 

waktu-waktu yang lalu (histories ratios) dari perusahaan yang lama. 

Mislanya: current ratio tahun 2008 dibandingkan dengan current ratio 

tahun 2009. Jika hasil dari perhitungan analisis keuangan perusahaan 

menunjukan ada peningkatan berarti kondisi perusahaan menunjukan ada 
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peningkatan berarti kondisi perusahaan tersebut baik. Dan para investor 

juga akan tertarik untuk melakukan investasi. 

b. Membandingkan rasio-rasio suatu perusahaan dengan rasio-rasio 

kelompok perusahaan  yang sejenis (rasio industry). Misalnya : current 

ratio perusahaan tahun 2009 sebesar 250% sedangkan current ratio 

industry tahun 2008 sebesar 259%, maka kesimpulan yang dapat diambil 

dari perbandingan tersebut adalah bahwa kondisi likuiditas perusahaan 

lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang sejenis pada 

umunya. Dengan mengadakan perbandingan tersebut, bila rasio yang 

diambil dibawah rasio industry. Langkah yang diambil pihak manjemen 

bias segera mengevaluasi faktor-faktor yang menjadi penyebab 

rendahnya kondisi likuiditas perusahaan dibandingkan dengan 

perusahaan sejenis sehingga bisa segera diambil kebijakan untuk 

memperbaiki dan mengantisipasi terjadinya kembali kondisi likuiditas 

yang rendah pada periode yang akan datang agar lebih baik.
35

 

Untuk memenuhi informasi tersebut jenis rasio keuangan yang lazim 

digunakan terdiri dari rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio laverage dan 

rasio lain. Pemakai informasi keuangan selanjutnya bebas memilih jenis 

rasio yang ingin digunakan sesuai dengan kepentingannya terhadap sebuah 

perusahaan.
36

 

 

 

                                                           
35

 Asnaini, dkk,  Manajemen Keuangan…. h. 47 
36

 Samryn, Pengantar Akuntansi…..h. 414 



 
 

 

 

a. Rasio likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar 

semua kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. Jika perusahaan 

mampu melakukan pembayaran artinya keadaan perusahaan dalam 

keadaan likuid, tetapi jika tidak mampu maka perusahaan dikatakan dalm 

keadaan ilikuid.
37

 

Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama 

utang jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh berbagai 

faktor. Pertama, bias dikarenakan memang perusahaan sedang tidak 

memiliki dana sama sekali. Atau kedua, mungkin saja perusahaan 

memiliki dana, namun saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana 

(tidak cukup) secara tunai sehingga harus menunggu dalam waktu 

tertentu, untuk mencairkan asset lainnya seperti menagih piutang, 

menjual surat-surat berharga, atau menjual sediaan atau asset lainnya. 

Dalam praktiknya, tidak jarang pula perusahaan mengalami hal 

sebaliknya, yaitu kelebihan dana. Artinya jumlah dana tunai dan dana 

yang segera dapat dicairkan melipah. Kejadian ini bagi perusahaan juga 

kurang baik karena ada aktivitas yang tidak dilakukan secara optimal. 

Manajemen kurang mampu menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan, terutama dalam menggunakan dana yang dimiliki. Sudah 

pasti hal ini akan berpengaruh terhadap usaha pencapaian laba seperti 

yang diinginkan. 
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Penyebab utama kejadian kekurangan dan ketidakmampuan 

perusahaan untuk membayar kewajibannya tersebut sebenarnya adalah 

akibat kelalaian manajemen perusahaan dalam menjalankan usahanya. 

Kemudian, sebab lainnya adalah sebelumnya pihak manajemen 

perusahaan tidak menghitung rasio keuangannya yang diberikan sehingga 

tidak mengetahui bahwa sebenarnya kondisi perusahaan sedang dalam 

keadaan tidak mampu lagi karena nilai utangnya lebih tinggi dari harta 

lainnya. Seandainya perusahaan sudah menganalisis rasio yang 

berhubungan dengan hal itu, perusahaan dapat mengetahui dengan 

mudah kondisi dan posisi perusahaan sebenarnya. Kemudian, perusahaan 

dapat berusaha untuk mencarikan jalan keluarnya. Analisis keuangan 

yang berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk membayar utang 

atau kewajibannya dikenal dengan nama analisis rasio likuiditas.
38

 

Fred Weston menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan 

ditagih, perusahaan akan mampu memenuhi utang tersebut terutama 

utang yang sudah jatuh tempo.  

Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan 

atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan 

(likuiditas badan usaha) maupun didalam perusahaan (likuiditas 
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perusahaan) dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegunaan rasio ini 

adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 

memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih.  

Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas, 

yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan 

perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Sebaliknya apabila 

perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban tersebut, dikatakan 

perusahaan dalam keadaan ilikuid.
39

 

Secara umum tujuan utama rasio keuangan adalah untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Dalam 

praktiknya, untuk mengukur rasio keuangan secara lengkap, dapat 

menggunakkan jenis-jenis rasio likuiditas yang ada.
40

 

Likuiditas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menyelenggarakan proses produksi perusahaan. Pengukuran rasio 

likuiditas dengan menggunakan rumus terdiri dari:
41

 

a) Rasio lancar (Current Ratio) 

Rasio yang umum digunakan dalam analisis laporan keuangan 

adalah rasio lancar yang memberikan ukuran kasar tentang tingkat 

likuiditas perusahaan. Current ratio diperoleh dengan jalan membagi 

asset lancar dengan utang lancar.
42
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Rumus untuk mencari rasio lancar atau Current Ratio adalah 

sebagai berikut: 

Rasio lancar = 

Asset Lancar 

x 100 % 

Utang  Lancar 

b) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas atau Cash Ratio merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukan dari 

tersedianya dana kas seperti rekening giro atau tabungan di bank 

(yang dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukan 

kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-

utang jangka pendeknya. 

Rumus untuk mencari rasio kas atau cash ratio dapat digunakan 

sebagai berikut:
43

 

Rasio kas =  

Kas + Efek 

x 100% 

Utang Lancar 

b. Rasio Laverage/Solvabilitas 

Untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan memiliki 

berbagai kebutuhan, terutama yang terkait dengan dana agar perusahaan 

dapat berjalan sebagaimana mestinya. Dana selalu dibutuhkan untuk 

menutupi seluruh atau sebagian dari biaya yang diperlukan, baik dana 

jangka pendek maupun jangka panjang. Dan juga dibutuhkan untuk 
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melakukan ekspansi atau perluasan usaha atau investasi baru. Artinya 

didalam perusahaan harus selalu tersedia dana dalam jumlah tertentu 

sehingga tersedia pada saat dibutuhkan. Dalam hal ini, tugas manajer 

keuanganlah yang bertugas memenuhi kewajiban tersebut. 

Dalam prakteknya untuk menutupi kekurangan akan kebutuhan 

dana, perusahaan memiliki beberapa pilihan sumber dana yang dapat 

digunakan. Pemilihan sumber dana ini tergantung dari tujuan, syarat-

syarat, keuntungan dan kemampuan perusahaan tentunya. Sumber dana 

secara garis besar dapat diperoleh dari modal sendiri dan pinjaman (bank 

atau lembaga keuangan lainnya). Perusahaan dapat memilih dana dari 

slah satu sumber tersebut atau kombinasi dari keduanya.
44

 

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman 

haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa 

penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan 

dampak tertentu bagi perusahaan. Pihak manajemen harus pandai 

mengatur rasio kedua modal tersebut. Pengaturan rasio yang baik akan 

memberikan banyak manfaat bagi perusahaan guna menghadapi segala 

kemungkinan yang akan terjadi. Namun semua kebijakan ini tergantung 

dari tujuan perusahaan secara keseluruhan.
45

 

Solvabilitas adalah rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan 

dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan 

membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam 
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kategori utang ekstrim yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang 

yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu 

sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan beberapa utang yang layak 

diambil dan darimana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk 

membayar utang.
46

 

Pengurus bank dan kreditor jangka pendek sangat berminat pada 

kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya dalam jangka 

pendek. Tetapi para kreditor jangka panjang atau pemegang saham selain 

berminat pada kondisi jangka pendek justru terutama berminat pada 

kondisi jangka panjang karena posisi keuangan jangka pendek betapapun 

sebaiknya tidalah selalu parallel dengan posisi keuangan jangka panjang. 

Biasanya penggunaan rasio solvabilitas atau laverage disesuaikan 

dengan tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat menggunakan rasio 

laverage secara keseluruhan, artinya seluruh jenis rasio yang dimiliki 

perusahaan, sedangkan sebagian artinya perusahaan hanya menggunakan 

beberapa jenis rasio yang dianggap perlu untuk diketahui.
47

 

Kondisi keuangan yang baik dalam jangka pendek tidak menjamin 

adanya kondisi keuangn yang baik juga dalam jangka panjang. 

Hal-hal yang menguntungkan dalam jangka pendek dengan mudah 

dapat digoyahkan dengan pos-pos jangka panjang misalnya: 

1) Adanya understated (mencatat terlalu kecil) terhadap depresiasi 

mengakibatkan keuntungan perusahaan dalam tahun-tahun pertama 
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kelihatan baik (menguntungkan) karena biaya depresiasi yang kecil, 

income overstated, adanya kemungkinan dibayarnya deviden – tetapi 

dalam jangka panjang. Akhirnya perusahaan tidak dapat memperoleh 

kembali asset tetapnya, hingga ini merupakan penurunan kapasitas 

yang sangat membahayakan kelangsungan usaha, karena asset belum 

habis disusut tetapi sudah tidak dapat digunakan lagi. 

2) Jatuh tempo dari utang jangka panjang yang tidak diperkirakan 

(direncanakan) dengan baik, sehingga pada saat jatuh temponya 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan. 

3) Struktur modal yang tidak baik, misalnya jumlah utang lebih besar 

daripada modal sendiri. 

4) Pada waktu terjadi tendensi inflasi dan perusahaan menggunakan 

perhitungan harga pokok historis (dengan metode fifo) – sehingga 

harga pokok kelihatan sangat rendah – padahal harga jual meningkat 

sehingga mengakibatkan profit margin kelihatan tinggi. Hal ini 

menyebabkan asset lancar (terutama persediaan) semakin turun karena 

dengan jumlah uang yang sama tidak dapat memperoleh jumlah 

kuantitas persediaan yang sama seperti jumlah sebelumnya.
48

 

Rasio laverage menunjukan seberapa besar kebutuhan dana 

perusahaan dibelanjai atau didanai dengan pinjaman. Apabila perusahaan 

tidak menggunakan laverage dalam struktur modalnya, maka peusahaan 

dalam beroperasi sepenuhnya menggunakan modal sendiri, sehingga 

                                                           
48

 Munawir, Analisa Laporan…..h. 81 



 
 

 

 

resiko perusahaan menjadi kecil. Semakin besar tingkat laverage 

perusahaan, akan semakin besar jumlah pinjaman yang digunakan, 

sehingga resiko keuangan yang dihadapi perusahaan semakin besar.  

Ukuran rasio laverage dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

1) Total Utang Terhadap Total Asset (Debt To Total Asset Ratio) 

Debt to total asset ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur persentase besarnya dana atau modal yang berasal dari 

pinjaman. Semakin tinggi tingkat rasio ini, semakin tinggi resiko 

keuangan perusahaan. 

Rumus yang dapat digunakan: 

Total Utang Terhadap Total Aset= 

Total Utang 

x 100% 

Total Aset 

2) Total Utang Terhadap Total Ekuitas (Debt To Total Equity Ratio) 

Debt to total equity ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur perimbangan antara kewajiban yang dimiliki perusahaan 

dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri 

yang digunakan semakin sedikit dibandingkan dengan utangnya atau 

kewajibannya. 

Rumus yang dapat digunakan: 

Total Utang Terhadap Total Ekuitas= 

Total Utang 

x 100% 

Total Ekuitas 

 



 
 

 

 

c. Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah Rasio yang mengukur keberhasilan 

manajemen sebagaimana yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 

oleh penjualan dan investasi. Rasio-rasio ini meliputi: 

a) Return to Total Assets (ROA) Analisis return to total assets dilakukan 

untuk meliht efektivitas perusahaan memanfaatkan sumberdaya secara 

menyeluruh guna menghasilkan laba bersih. Cara menghitungnya 

digunakan rumus:  

ROA= Laba Bersih : Total Asset x 100%  

b) Rate of Retun Equity (ROE) Adalah kemampuan dari modal sendiri 

yang diinvestasikan dalam keseluruhan asset dalam menghasilkan 

keuntungan bersih bagi semua pemegang saham.
49

 Cara 

menghitungnya digunakan rumus:  

ROE = Laba Bersih Sesudah Pajak : Total Modal Sendiri x 100 % 

4. Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan mengandung arti pemilihan alterntif terbaik 

dari sejumlan alternatif yang tersedia. Mulyana menyatakan pengambilan 

keputusan berkaitan erat dengan jangka waktu perencanaan. Perencanaan 

dalam keberadaannya dipecah menjadi perencanaan jangka panjang, jangka 

menengah, dan jangka pendek. Pengambilan keputusan adalah suatu 

pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan 

mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang 
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paling cepat. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengambilan keputusan adalah suatu proses pemilihan alternatif dari 

beberapa alternatif secara sistematis untuk digunakan sebagai pemecahan 

masalah. 

Unsur pengambilan keputusan agar pengambilan keputusan dapat 

lebih terarah, maka perlu diketahui unsur atau komponen pengambilan 

keputusan. Unsur pengambilan keputusan itu adalah: 

a. Tujuan dari pengambilan keputusan 

b. Identifikasi alternatif keputusan yang memecahkan masalah 

c. Perhitungan tentang faktor-faktor yang tidak dapat diketahui sebelumnya 

atau di luar jangkauan manusia 

d. Sarana dan perlengkapan untuk mengevaluasi atau mengukur hasil dari 

suatu pengambilan keputusan.  

Unsur-unsur utama dari teori ini dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

a. Pembuat keputusan dihadapkan pada suatu masalah tertentu yang dapat 

dibedakan dari masalah-masalah lain atau setidaknya dinilai sebagai 

masalah-masalah yang dapat diperbandingkan satu sama lain. 

b. Tujuan-tujuan, nilai-nilai, atau sasaran yang mempedomani pembuat 

keputusan amat jelas dan dapat ditetapkan sesuai dengan urutan 

kepentingannya. 

c. Berbagai altenatif untuk memecahkan masalah tersebut diteliti secara 

saksama. 



 
 

 

 

d. Akibat-akibat (biaya dan manfaat) yang ditimbulkan oleh setiap alternatif 

yang dipilih. 

e. Setiap alternatif dan masing-masing akibat yang menyertainya, dapat 

diperbandingkan dengan alternatif-altenatif lainnya.  

f. Pembuat keputusan akan memilih alternatif dan akibat-akibatnya yang 

dapat memaksimalkan tercapainya tujuan, nilai atau Sasaran yang telah 

digariskan.
50

 

5. Stakeholder 

a. Pengertian 

Stakeholder adalah individu, kelompok organisasi baik laki-laki 

atau perempuan yang memiliki kepentingan, terlibat atau dipengaruhi 

(positive atau negative) oleh suatu kegiatan program pembangunan. Hal 

serupa juga dikemukakan oleh Scheemer yang menyebutkan 

“Stakeholders in a process are actors persons, groups or organizations 

with a vested interest in The Policy Being Promoted”. Sedangkan 

Gonsalves et al. yang dikutip oleh Iqbal mendeskripsikan stakeholder 

sebagai siapa yang memberikan dampak dan/atau yang terkena oleh 

dampak dari suatu program, kebijakan, dan/atau pembangunan. Mereka 

bisa sebagai individu, komunitas, kelompok sosial, atau suatu lembaga 

yang terdapat dalam setiap tingkat golongan masyarakat.
51
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Secara umum klasifikasi kelompok stakeholders dapat dilihat pada 

bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Dari bagan diatas, jika dikaitkan dengan tujuan perusahaan yaitu 

mencapai kinerja yang baik sehingga menguntungkan stakeholders, maka 

untuk memenuhi kepentingan stakeholder internal (primer), maka kinerja 

keuangan menjadi sangat relevan untuk menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan khususnya memenuhi kepentingan stakeholder internal. 

Sementara untuk memenuhi kepentingan stakeholder eksternal 

(sekunder), maka pencapaian kinerja social menjadi ukuran pemenuhan 

kepentingan pihak stakeholder eksternal tersebut. Dengan pemenuhan 

kinerja keuangan dan kinerja sosial yang baik, maka kelangsungan hidup 

perusahaan jangka pendek dan jangka panjang akan dapat dicapai.
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1. Konsumen 
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3. Pemerintah 
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1. Owner 
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3. Manajer 
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b. Peran Stakeholders 

Menurut Nugroho dalam penelitian Ali dkk, stakeholder dalam 

program pembangunan diklasifikasikan berdasarkan peranannya, antara 

lain:  

1) Policy creator yaitu berperan sebagai pengambil keputusan dan 

penentu suatu kebijakan.  

2) Koordinator yaitu berperan mengkoordinasikan stakeholder lain yang 

terlibat.  

3) Fasilitator yaitu berperan menfasilitasi dan mencukupi apa yang 

dibutuhkan kelompok sasaran.  

4) Implementer yaitu pelaksana kebijakan yang di dalamnya termasuk 

kelompok sasaran.  

5) Akselerator yaitu berperan mempercepat dan memberikan kontribusi 

agar suatu program dapat berjalan sesuai sasaran atau bahkan lebih 

cepat waktu pencapaiannya.
53

 

6. Penilaian Kesehatan Bank Umum 

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang 

penilaian tingkat kesehatan Bank Umum, maka Bank wajib melakukan 

penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan 

berdasarkan risiko, penilaian kesehatan bank dilakukan terhadap bank baik 

secara individual maupun konsolidasi, dengan cakupan penilaian meliputi 
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faktor-faktor yaitu profil risiko, good corporate govermance, likuiditas, 

profitabilitas, dan permodalan.
54

 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah Bank 

yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan kata lain 

bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara 

kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat 

membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh 

pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijaknnya, terutama kebijakan 

moneter. Dengan menjalankan fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat 

memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta bermanfaat bagi 

perekonomian secara keseluruhan. Penilaian kesehatan bank dengan metode 

rasio keuangan yaitu: 

a. Likuiditas 

Likuiditas adalah penilaian atas kemampuan Bank yang 

bersangkutan untuk membayar semua hutang-hutang jangka 

pendeknya.
55

 Penilaian tingkat kinerja dari rasio likuiditas menurut 

Peraturan Bank Indonesia yaitu: 
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Tabel 2.1 

Nilai Standar Tingkat Kesehatan Bank Menurut BI  

Pada Rasio Likuiditas 

Rasio Nilai Standar BI  Keterangan 

Current Ratio >100% - 200 % 

80% - 90 % 

 60%  - 70 % 

40% - 50% 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

Cash Ratio >100% 

80%-90 % 

 60% -70 % 

40%-50% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan BI 

b. Solvabilitas  

Rasio solvabilitas menunjukan seberapa besar kebutuhan dana 

perusahaan dibelanjai atau didanai dengan pinjaman. Apabila perusahaan 

tidak menggunakan laverage dalam struktur modalnya, maka peusahaan 

dalam beroperasi sepenuhnya menggunakan modal sendiri, sehingga 

resiko perusahaan menjadi kecil. Semakin besar tingkat laverage 

perusahaan, akan semakin besar jumlah pinjaman yang digunakan, 

sehingga resiko keuangan yang dihadapi perusahaan semakin besar. 

Penilaian tingkat kinerja dari rasio solvabilitas menurut Peraturan Bank 

Indonesia yaitu: 



 
 

 

 

Tabel 2.2 

Nilai Standar Tingkat Kesehatan Bank Menurut BI  

Pada Rasio Solvabilitas 

Rasio Nilai Standar BI  Keterangan 

DAR < 50% 

25 % - 40 % 

10 % - 25 % 

5%  - 10% 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

DER <100% 

80% - 90 % 

 60%  - 70 % 

40% - 50% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan BI 

c. Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam meningkatkan 

labanya apakah setiap periode atau ukuran mengukur tingkat efisiensi 

usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan.
56

 Penilaian 

tingkat kinerja dari rasio profitabilitas menurut Peraturan Bank Indonesia 

yaitu: 
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Tabel 2.3 

Nilai Standar Tingkat Kesehatan Bank Menurut BI 

Pada Rasio Rentabilitas 

 

Rasio Nilai Standar BI Keterangan 

Return On Asset 

(ROA) 

>1,22% 

0,9 %-1,22 % 

0,7 %-0,9 % 

<0,7 % 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

Return On Equity 

(ROE) 

>12 % 

9 %-  10 % 

5 % - 8 % 

<5 % 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan BI 

Penilaian kesehatan Bank di samping dilakukan untuk Bank 

Konvensional juga dilakukan untuk Bank Syariah, baik untuk Bank 

Umum Syariah maupun Bank Perkreditan Rakyat Syariah. Hal ini 

dilakukan sesuai dengan perkembangan metodologi penilaian kondisi 

Bank yang bersifat dinamis yang mendorong pengaturan kembali sistem 

penilaian tingkat kesehatan Bank berdasarkan prinsip syariah. Tujuannya 

adalah agar dapat memberi gambaran yang lebih tepat mengenai kondisi 

saat ini dan mendatang.
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B. Kerangka pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara 

teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu 

dijelaskan hubungan antar variabel indenpenden dan dependen.
58

 Adapun 

kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
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Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian diatas dapat dijelaskan 

bahwa, laporan keuangan Bank Mega Syariah di analisis menggunakan rasio 

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas yaitu, untuk menganalisis kinerja 

keuangan PT. Bank Mega Syariah periode 2017-2019 sebagai dasar 

pengambilan keputusan oleh pihak yang berkepentingan (stakeholder)  pada 

Bank Mega Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu pengumpulan, 

mengklasifikasikan, menganalisa serta menginterprestasikan data yang 

berhubungan dengan variabel yang diteliti membandingkan pengetahuan 

teknis dengan keadaan yang sebenarnya pada perusahaan untuk kemudian 

mengambil kesimpulan.
59

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang 

meneliti laporan keuangan dengan menggunakan analisis rasio keuangan 

sebagai alat untuk mengukur dan melihat kinerja keuangan PT. Bank Mega 

Syariah periode 2017-2019 yang akan digunakan sebagai alat pengambilan 

keputusan oleh pihak yang berkepentingan pada PT. Bank Mega Syariah. 

3. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian diperkirakan 

kurang lebih tiga sampai lima bulan lamanya yaitu dari bulan Agustus 2020 

hingga November 2020. 
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi perusahaan dapat diakses melalui situs resmi Bank Mega 

Syariah https://www.megasyariah.co.id. Dalam rangka memperoleh data 

yang diperlukan guna penyusunan skripsi, maka penelitian ini dimulai bulan 

awal Agustus 2020 hingga November 2020. 

4. Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber  

Sumber data yang akan digunakan untuk menganalisis dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari laporan keuangan PT. Bank Mega Syariah yang tercatat di website 

resmi PT. Bank Mega Syariah periode 2017 – 2019 berupa data laporan 

neraca serta laporan laba rugi. 

2. Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh data informasi yang diperlukan dalam penelitian 

ini dikumpulkan melalui dua tahapan, yaitu: 

a) Pengambilan data sekunder berupa laporan keuangan PT. Bank Mega 

Syariah periode 2017 – 2019 melalui website resmi PT. Bank Mega 

Syariah yaitu https://www.bankmegasyariah.co.id. 

b) Penelitian kepustakaan (library research). Penulis mengumpulkan data 

yang diperlukan dengan cara membaca literatur-literatur, bahan referensi, 

bahan kuliah, junal dan penelitian terdahulu yang relevan dengan kasus 

yang sedang dibahas. 
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5. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah bagian yang mendefinisikan sebuah 

konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi 

(indikator) dari suatu variabel. Definisi operasional variabel dari penelitian ini 

dapat dijabarkan sebagai berikut:
60

 

1. Laporan keuangan 

Secara umum dikatakan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dimasa yang 

akan datang. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk 

laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, misalanya 

tiga bulan, enam bulan untuk kepentingan intern perusahaan. Adapun untuk 

laporan lebih luas dilakukan 1 tahun sekali. Disamping itu dengan adanya 

laporan keuanagan, kita dapat mengetahui posisi perusahaan terkini setelah 

menganalisis laporan keuangan tesebut.
61

 

2. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar..
62
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3. Rasio keuangan 

Rasio keuangan merupakan suatu teknik analisis dalam bidang 

manajemen keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi-kondisi 

keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-hasil 

usaha dari suatu peusahaan pada satu periode tertentu dengan jalan 

membandingkan dua buah variabel yang diambil dari laporan keuangan 

perusahaan, baik daftar neraca maupun laba rugi.
63

 

Pengukuran rasio keuangan merupakan salah satu alat analisis 

keuangan yang paling populer dan banyak digunakan. Berikut ini adalah 

rasio yang digunakan dalam penelitian adalah Rasio likuiditas, solvabilitas 

dan profitabilitas dipergunakan untuk mengukur keberhasilan manajemen 

PT. Bank Mega Syariah tahun 2017, 2018 dan 2019  sebagaimana yang 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan oleh penjualan dan investasi.  

4. Pengambilan Keputusan  

Pengambilan keputusan mengandung arti pemilihan alterntif terbaik 

dari sejumlan alternatif yang tersedia. Mulyana menyatakan pengambilan 

keputusan berkaitan erat dengan jangka waktu perencanaan. Perencanaan 

dalam keberadaannya dipecah menjadi perencanaan jangka panjang, jangka 

menengah, dan jangka pendek. Pengambilan keputusan adalah suatu 

pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan 

mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang 

paling cepat. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
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bahwa pengambilan keputusan adalah suatu proses pemilihan alternatif dari 

beberapa alternatif secara sistematis untuk digunakan sebagai pemecahan 

masalah. 

6. Instrumen Penelitian  

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diminati. Instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara mempelajari, mencatat, mengklasifikasikan. Data yang 

dikumpulkan tersebut berupa laporan keuangan perusahaan yaitu laporan laba 

rugi dan neraca untuk tiga tahun terakhir yaitu tahun 2017 – 2019 yang 

dikeluarkan oleh PT. Bank Mega Syariah. 

7. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu, teknik 

analisis dengan cara mengumpulkan data, menjelaskan dan menganalisis 

sehingga memberikan informasi dan gambaran sesuai dengan masalah yang 

dihadapi. Adapun analisis yang digunakan adalah rasio likuiditas, solvabilitas 

dan rasio profitabilitas, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas). 

2. Dari hasil perhitungan rasio-rasio tersebut kemudian dilakukan analisis 

untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Bank Mega Syariah. 

3. Membuat kesimpulan. 

 

 



 
 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Riwayat PT Bank Mega Syariah dicatat sejak pendirian PT Bank 

Umum Tugu (Bank Tugu) pada 14 Juli 1990. Riwayat tersebut bermula dari 

pengakuisisian Bank Tugu pada 2001. Bank umum konvensional tersebut 

diakuisisi CT Corpora “dahulu bernama Para Group” melalui PT Para 

Global Investindo dan PT Para Rekan Investama. Sejak awal, para 

pemegang saham memang ingin mengonversi bank umum konvensional itu 

menjadi bank umum syariah. Keinginan tersebut terlaksana ketika Bank 

Indonesia mengizinkan Bank Tugu dikonversi menjadi PT Bank Syariah 

Mega Indonesia (BSMI) pada 27 Juli 2004. Pengonversian tersebut dicatat 

dalam sejarah perbankan Indonesia sebagai upaya pertama pengonversian 

bank umum konvensional menjadi bank umum syariah.  

Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga tahun 

kemudian, 7 November 2007, pemegang saham memutuskan perubahan 

bentuk logo BSMI ke bentuk logo bank umum konvensional yang menjadi 

sister company-nya, yakni PT Bank Mega, Tbk tetapi berbeda warna. Sejak 

2 November 2010 sampai dengan sekarang, bank ini berganti nama menjadi 

PT Bank Mega Syariah.  



 
 

 

 

Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi bank 

devisa. Dengan status tersebut, bank ini dapat melakukan transaksi devisa 

dan terlibat dalam perdagangan internasional. Artinya, status itu juga telah 

memperluas jangkauan bisnis bank ini, sehingga tidak hanya menjangkau 

ranah domestik, tetapi juga ranah internasional. Strategi peluasan pasar dan 

status bank devisa itu akhirnya semakin memantapkan posisi Bank Mega 

Syariah sebagai salah satu bank umum syariah terbaik di Indonesia.  

Selain itu, pada 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin 

dari Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI) sebagai bank 

penerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Dengan 

demikian, bank ini menjadi bank umum kedelapan sebagai BPS BPIH yang 

tersambung secara online dengan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

(Siskohat) Depag RI. Izin itu tentu menjadi landasan baru bagi bank ini 

untuk semakin melengkapi kebutuhan perbankan syariah masyarakat 

Indonesia. Tahun berikutnya, 2010, Bank Mega Syariah menjadi bank 

syariah pertama yang menerapkan aplikasi switching BPS BPIH. 

Proses transformasi dimulai pada 2011. Logo baru diperkenalkan 

sebagai bagian dari proses transformasi. Dua tahun kemudian, 2013, bank 

ini memindahkan kantor pusatnya ke Menara Mega Syariah, Jakarta. Pada 

tahun yang sama, masih dalam rangka proses transformasi, visi dan misi 

Bank Mega Syariah disempurnakan. 



 
 

 

 

Sejarah Bank Mega Syariah akan terus berubah sesuai dengan 

perkembangan zaman. Tentu, berubah ke arah yang lebih baik dan menjadi 

berkah serta kebanggaan bangsa.
64

 

2. Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan 

a. Visi 

 Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa 

b. Misi 

 Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui sinergi 

dengan semua pemangku kepentingan 

 Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat bersama 

sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan beramal 

 Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi 

mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat 

c. Nilai - Nilai 

 Integrity, Synergy, Excellence 

3. Lokasi Perusahaan 

Bank mega syariah Kantor Pusat terletak di Menara Mega Syariah 

Jl. HR Rasuna Said Kav. 19A Menara Mega Syariah, Jakarta 12940 Telp. 

(021) 29852000 (Hunting) Fax. (021) 29852100.
65
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4. Struktur Organisasi PT Bank Mega Syariah 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Bank Mega Syariah 



 
 

 

 

B. Analisis Rasio Keuangan 

Bagian ini merupakan analisis dan pembahasan penulis terhadap data 

laporan keuangan PT Bank Mega Syariah. Untuk mengetahui analisis rasio 

keuangan dari PT Bank Mega Syariah dapat dilakukan perhitungan 

berdasarkan data pada laporan keuangan perusahaan sebagai berikut: 

Tabel 4.1. 

Perkembangan Laporan Keuangan PT Bank Mega Syariah 2017 – 2019 

(Dalam Ribuan Rupiah) 

No Keterangan  Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

1 Kas  48.333.258 47.798.034 44.304.612 

2 Efek  1.102.890.375 999.500.678 978.469.265 

3 Aset Lancar  6.876.036.403 7.171.907.898 7.834.043.119 

4 Total Aset 7.034.299.832 7.336.342.210 8.007.675.910 

5 

Utang Lancar/  

Total Utang 1.301.751.930 937.069.768 

 

1.002.502.698 

6 Modal Sendiri 847.114.000 847.114.000 847.114.000 

7 Total Modal 1.203.015.875 1.203.377.835 1.290.179.944 

8 Laba Bersih  72.555.165 46.577.070 49.150.923 

Sumber: Laporan Keuangan Pt Bank Mega Syariah (2017-2019) 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

1. Rasio Likuiditas 

Pengukuran rasio likuiditas dengan menggunakan rumus terdiri dari:
66

 

a. Rasio lancar (Current Ratio) 

Rasio yang umum digunakan dalam analisis laporan keuangan 

adalah rasio lancar yang memberikan ukuran kasar tentang tingkat 

likuiditas perusahaan. Current ratio diperoleh dengan jalan membagi aset 

lancar dengan utang lancar.
67

 

Tabel 4.2.1 

Nilai Current Ratio PT. Bank Mega Syariah 

(dalam ribuan rupiah) 

Tahun Aset Lancar Utang Lancar Rasio lancar 

2017 6.876.036.403 1.301.751.930 528,21% 

2018 7.171.907.898 937.069.768 765,35% 

2019 7.834.043.119 1.002.502.698 781,45% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Mega Syariah (2017-2019) 

Menurut hasil perhitungan aset lancar tahun 2017 sebesar           

Rp. 6.876.036.403,- dibagi dengan utang lancar tahun 2017 sebesar     

Rp. 1.301.751.930,- dan hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh rasio 

lancar pada tahun 2017 sebesar 528,21% yang berarti setiap aset lancar 

perusahaan sebesar Rp. 528,21,-. dapat menutupi Rp. 100,- utang lancar 

perusahaan  
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Menurut hasil perhitungan aset lancar tahun 2018 sebesar           

Rp. 7.171.907.898,- dibagi dengan utang lancar tahun 2018 sebesar     

Rp. 937.069.768,- dan hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh rasio 

lancar pada tahun 2018 sebesar 765,35% yang berarti setiap utang lancar 

perusahaan sebesar Rp. 100,- yang berarti setiap aset lancar perusahaan 

sebesar Rp 765,35% dapat menutupi  Rp. 100,- utang lancar perusahaan. 

Menurut hasil perhitungan aset lancar tahun 2019 sebesar           

Rp. 7.834.043.119,- dibagi dengan utang lancar tahun 2019 sebesar     

Rp. 1.002.502.698,- dan hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh rasio 

lancar pada tahun 2019 sebesar 781,45% yang berarti setiap utang lancar 

perusahaan sebesar Rp. 100,- yang berarti setiap aset lancar perusahaan 

sebesar Rp.  781,45,-  dapat menutupi  Rp. 100,- utang lancar 

perusahaan. 

b. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash Ratio diperoleh dengan jalan menambahkan jumlah kas dan 

jumlah efek kemudian dibagi dengan utang lancar. 

Tabel 4.2.2 

Nilai Cash Ratio PT. Bank Mega Syariah 

(dalam ribuan rupiah) 

Tahun Kas Efek  Utang Lancar Rasio Kas 

2017 48.333.258 1.102.890.375 1.301.751.930 88,44% 

2018 47.798.034 999.500.678 937.069.768 111,76% 

2019 44.304.612 978.469.265 1.002.502.698 102,02% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Mega Syariah (2017-2019) 



 
 

 

 

Menurut hasil perhitungan kas tahun 2017 sebesar Rp 48.333.258,- 

ditambah efek pada tahun 2017 sebesar Rp 1.102.890.375,- kemudian 

dibagi dengan utang lancar tahun 2017 sebesar Rp. 1.301.751.930,- dan 

hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh rasio kas pada tahun 2016 

sebesar 88,44 % yang berarti setiap kas dan efek perusahaan sebesar     

Rp. 88,44,-  dapat menutupi Rp. 100,-  utang lancar perusahaan. 

Menurut hasil perhitungan kas tahun 2018 sebesar Rp47.798.034,- 

ditambah efek pada tahun 2018 sebesar Rp. 999.500.678,- kemudian 

dibagi dengan utang lancar tahun 2018 sebesar Rp. 937.069.768,- dan 

hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh rasio kas pada tahun 2016 

sebesar 111,76 % yang berarti setiap kas dan efek perusahaan sebesar  

Rp. 111,76,-  dapat menutupi Rp. 100,- utang lancar perusahaan. 

Menurut hasil perhitungan kas tahun 2019 sebesar Rp44.304.612,- 

ditambah efek pada tahun 2019 sebesar Rp. 978.469.265,- kemudian 

dibagi dengan utang lancar tahun 2019 sebesar Rp. 1.002.502.698,- dan 

hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh rasio kas pada tahun 2019 

sebesar 102,02%  yang berarti setiap kas dan efek perusahaan sebesar  

Rp. 102,02,-  dapat menutupi Rp. 100,-  utang lancar perusahaan. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

2. Rasio Solvabilitas  

Pengukuran rasio solvabilitas dengan menggunakan rumus terdiri dari 

a. Rasio Utang Terhadap Total Aset (Debt To Total Asset Ratio) 

Tabel 4.3.1 

Nilai Debt To Total Asset Ratio  PT. Bank Mega Syariah 

Tahun Total Utang  Total Aset DTAR 

2017 1.301.751.930 7.034.299.832 18,51% 

2018 937.069.768 7.336.342.210 12,77% 

2019 1.290.179.944 8.007.675.910 12,52% 

 

Menurut hasil perhitungan total utang  tahun 2017 sebesar                       

Rp 1.301.751.930,- dibagi dengan total aset tahun 2017 sebesar            

Rp 7.034.299.832,- dan hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh DTAR 

pada tahun 2017 sebesar 18,51%  yang berarti setiap total aset 

perusahaan sebesar Rp 100,- dapat menutupi Rp 18,51,-  utang 

perusahaan. 

Menurut hasil perhitungan total utang tahun 2018 sebesar                       

Rp 937.069.768,- dibagi dengan total aset tahun 2018 sebesar               

Rp 7.336.342.210,- dan hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh DTAR 

pada tahun 2018 sebesar 12,77% yang berarti total aset perusahaan 

sebesar Rp 100,- dapat menutupi Rp 12,77,-  utang perusahaan. 

 



 
 

 

 

Menurut hasil perhitungan total utang tahun 2019 sebesar                       

Rp 1.290.179.944,- dibagi dengan total aset tahun 2019 sebesar            

Rp 8.007.675.910,- dan hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh DTAR 

pada tahun 2019 sebesar 12,52% yang berarti total aset sebesar Rp 100,- 

dapat menutupi Rp 12,52,-  utang perusahaan. 

b. Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Tabel 4.3.2 

Nilai Debt To Equity  Ratio  PT. Bank Mega Syariah 

Tahun Total Utang  Total Ekuitas DTER 

2017 1.301.751.930 1.203.015.875 108,21% 

2018 937.069.768 1.203.377.835 77,87% 

2019 1.002.502.698 1.290.179.944 128,70% 

 

Menurut  hasil perhitungan total utang tahun 2017 sebesar           

Rp 1.301.751.930,- dibagi dengan total ekuitas tahun 2017 sebesar       

Rp  1.203.015.875,- dan hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh rasio 

utang terhadap ekuitas pada tahun 2017 sebesar 108,21% yang berarti 

ekuitas sebesar Rp 100,- dibiayai dengan Rp 108,21,- utang perusahaan. 

Menurut  hasil perhitungan total utang tahun 2018 sebesar           

Rp 937.069.768,- dibagi dengan total ekuitas tahun 2018 sebesar           

Rp  1.203.377.835,- dan hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh rasio 

utang terhadap ekuitas pada tahun 2018 sebesar 77,87% yang berarti 

ekuitas sebesar Rp 100,- dibiayai dengan Rp 77,87,- utang perusahaan. 



 
 

 

 

Menurut  hasil perhitungan total utang tahun 2019 sebesar            

Rp 1.002.502.698,- dibagi dengan total ekuitas tahun 2019 sebesar        

Rp  1.290.179.944,- dan hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh rasio 

utang terhadap ekuitas pada tahun 2019 sebesar 128,70% yang berarti 

ekuitas sebesar Rp 100,- dibiayai dengan Rp 128,70,- utang perusahaan. 

3. Rasio Profitabilitas 

Pengukuran rasio profitabilitas menggunakan rumus terdiri dari: 

a. Return On Assets (ROA) 

Tabel 4.4.1. 

Nilai ROA PT. Bank Mega Syariah 

Tahun Laba Setelah Pajak Total Aset ROA 

2017 72.555.165 7.034.299.832 1,03% 

2018 46.577.070 7.336.342.210 0,63% 

2019 49.150.923 8.007.675.910 0,61% 

 

Menurut hasil perhitungan laba setelah pajak tahun 2017 sebesar 

Rp 72.555.165,- dibagi dengan Total aset  tahun 2017 sebesar               

Rp 7.034.299.832,- dan hasilnya dikalikan 100% maka diperoleh ROA 

pada tahun 2017 sebesar 1,03% yang berarti setiap Rp 100,- total aset 

yang digunakan untuk menghasilkan laba dapat menghasilkan laba 

sebesar Rp 1,03,-. 

 



 
 

 

 

Menurut hasil perhitungan laba setelah pajak tahun 2018 sebesar 

Rp 46.577.070,- dibagi dengan total aset  tahun 2018 sebesar                

Rp 7.336.342.210,- dan hasilnya dikalikan 100% maka diperoleh ROA 

pada tahun 2018 sebesar 0,63% yang berarti setiap Rp 100,- total aset 

yang digunakan untuk menghasilkan laba dapat menghasilkan laba 

sebesar Rp 0,63,-. 

Menurut hasil perhitungan laba setelah Pajak tahun 2019 sebesar 

Rp 49.150.923,- dibagi dengan total aset  tahun 2018 sebesar                

Rp 8.007.675.910,- dan hasilnya dikalikan 100% maka diperoleh ROA 

pada tahun 2018 sebesar 0,61% yang berarti setiap Rp 100,- Total aset 

yang digunakan untuk menghasilkan laba dapat menghasilkan laba 

sebesar Rp 0,61,-. 

b. Return On Equity (ROE) 

Tabel 4.4.2 

Nilai ROE PT. Bank Mega Syariah 

Tahun Laba Setelah Pajak Ekuitas ROE 

2017 72.555.165 847.114.000 8,56% 

2018 46.577.070 847.114.000 5,50% 

2019 49.150.923 847.114.000 5,80% 

Menurut hasil perhitungan Laba Setelah Pajak tahun 2017 sebesar 

Rp 72.555.165,- dibagi denganekuitas tahun 2017 sebesar                     

Rp 847.114.000,- dan hasilnya dikalikan 100% maka diperoleh ROE 

pada tahun 2017 sebesar 8,56% yang berarti setiap modal yang 



 
 

 

 

ditanamkan sebesar Rp 100,- pemilik atau investor akan mendapat 

keuntungan sebesar Rp 8,56,- 

Menurut hasil perhitungan laba setelah pajak tahun 2018 sebesar 

Rp 46.577.070,- dibagi dengan ekuitas tahun 2018 sebesar                    

Rp 847.114.000,- dan hasilnya dikalikan 100% maka diperoleh ROE 

pada tahun 2018 sebesar 5,50% yang berarti setiap modal yang 

ditanamkan sebesar Rp 100,- pemilik atau investor akan mendapat 

keuntungan sebesar Rp 5,50,- 

Menurut hasil perhitungan laba setelah pajak tahun 2019 sebesar 

Rp 49.150.923,- dibagi dengan ekuitas tahun 2019 sebesar                    

Rp 847.114.000,- dan hasilnya dikalikan 100% maka diperoleh ROE 

pada tahun 2019 sebesar 5,80% yang berarti setiap modal yang 

ditanamkan sebesar Rp 100,- pemilik atau investor akan mendapat 

keuntungan sebesar Rp 5,80,- 

C. Pembahasan 

Table 4.5 

Kinerja Keuangan PT Bank Mega Syariah Periode 2017-2019 

Rasio Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Standar 

BI 

Keterangan  

Current Ratio 528,21% 765,35% 781,45% 200% Baik 

Cash Ratio 88,44% 111,76% 102,02% 50-100% Baik 

DTAR 18,51% 12,77% 12,52% 50% Baik 

DTER 108,21% 77,87% 128,70% 100% Baik 

ROA 1,03% 0,63% 0,61% 1,22% Cukup Baik 

ROE 8,56% 5,50% 5,80% 12% Cukup Baik 
Sumber: Laporan keuangan Bank Mega Syariah yang telah diolah pada Microsoft Excel 



 
 

 

 

1. Kinerja Keuangan PT Bank Mega Syariah Dilihat Melalui Rasio 

Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.perhitungan rasio 

lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aset lancar 

dengan total utang lancar. 

Dari hasil pengukuran rasio ini, apabila rasio lancar rendah dapat 

dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, 

apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan 

sedang baik. 
68

 

Kinerja keuangan perusahaan diukur melalui current ratio adalah 

baik, karena jumlah aset lancar perusahaan selalu mengalami peningkatan 

dari tahun 2017-2019 sedangkan utang lancar selalu mengalami penurunan 

dari tahun ke tahun, hal ini menyebabkan current ratio terlalu tinggi 

sehingga dianggap kurang bagus, karena pada umumunya current ratio 

yang ideal adalah 200% sedangkan current ratio bank mega syariah pada 

tahun 2017-2019 mencapai 500 hingga 780% hal ini menyebabkan 

perusahaan dianggap tidak mampu mengolah aset yang dimilikinya 

dikarenakan banyaknya dana menganggur. 
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Hasil analisis menunjukan bahwa perusahaan mampu (likuid) 

melakukan pembayaran atas hutang-hutang jangka pendeknya melalui aset 

lancar yang di milikinya. 

2. Kinerja Keuangan PT. Bank Mega Syariah Dilihat Melalui Cash Ratio  

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukan dari tersedianya dana kas atau yang 

setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat 

ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan 

sesengguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka 

pendeknya. 

Jika rata-rata industri untuk cash ratio adalah 50-100% maka keadaan 

perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Namun, kondisi rasio kas yang 

terlalu tinggi juga kurang baik karena ada dana yang menggangur atau yang 

belum digunakan secara optimal. Sebaliknya apabila rasio kas dibawah rata-

rata industri, kondisi kurang baik ditinjau dari rasio kas karena untuk 

membayar kewajiban masih memerlukan waktu untuk menjual sebagian dari 

asset lancar lainnya.
69

 

Kinerja keuangan perusahaan diukur melalui cash ratio adalah baik. 

Hal ini dapat dilihat dari standar cash ratio menurut BI adalah 50-100% 

sedangkan cash ratio Bank Mega Syariah pada tahun 2017 adalah 88,44% 

dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebesar 23,32% yaitu 
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111,76% meskipun mengalami peningkatan sehingga melewati batas ideal 

menurut BI tetapi tidak terlalu besar, dan pada tahun 2019 mengalami 

penurunan sebesar 9,74% dan dikategorikan sehat. Hal ini dipengaruhi oleh 

kas dan efek selalu mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 

Hasil analisis menunjukan bahwa perusahaan mampu atau likuid 

melakukan pembayaran atas hutang-hutang jangka pendeknya melalui asset 

lancar (kas dan efek) yang di milikinya. 

3. Kinerja Keuangan PT. Bank Mega Syariah Dilihat Melalui DAR 

Rasio hutang atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Debt Ratio 

adalah Rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dengan total aset. Dengan kata lain, seberapa besar aset perusahaan 

dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aset. 

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi artinya pendanaan 

dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 

memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak 

mampu menutupi utang-utangnya dengan aset yang dimilikinya. Demikian 

pula apabila rasionya rendah, artinya semakin kecil perusahaan dibiayai 

dengan utang. Indikator penilaian atau rata-rata industri untuk debt to asset 

ratio adalah 0,5 kali atau 50%.
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Kinerja keuangan perusahaan diukur melalui DAR adalah baik. Hal 

ini dapat dilihat dari DAR yang dihasilkan pada tahun 2017 dapat dikatakan 
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cukup baik karena rasionya 18,51% yang rasionya dibawah rasio ideal 

menurut BI adalah 0,5 kali atau 50%. Begitu pula pada tahun 2018 rasionya 

adalah 12,77% dan pada tahun 2019 rasionya adalah 12,52% . Yang artinya 

adalah rasio yang dimiliki Bank Mega Syariah pada tahun 2017-2019 diukur 

dari rasio DAR adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan menurunnya 

utang yang dimiliki perusahaan dari tahun ke tahun yang dapat membuat 

bank mega syariah terhindar dari kebangkrutan. 

4. Kinerja Keuangan PT. Bank Mega Syariah Dilihat Melalui DER 

Pada saat melakukan analisis fundamental, anda akan mendapati rasio 

keuangan dengan sebutan Debt To Total Equity Ratio (DER) dalam laporan 

keuangan perusahaan, yaitu rasio antara jumlah hutang/kewajiban 

(liabilitas) terhadap jumlah modal bersih (ekuitas) yang dimiliki 

perusahaan. DER tergolong rasio solvabilitas yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi seluruh hutang/kewajibannya dengan menggunakan 

seluruh aset yang dimilikinya. DER menggunakan satuan “kali” atau bisa 

juga dalam satuan “persen”. 

Perusahaan yang sehat secara keuangan ditunjukan dengan rasio DER 

di bawah angka 1 atau di bawah 100%, semakin rendah rasio DER maka 

semakin bagus. DER yang rendah menunjukan bahwa hutang/kewajiban 

perusahaan lebih kecil daripada seluruh aset yang dimilikinya, sehingga 

dalam kondisi yang tidak diinginkan (misalnya bangkrut), perusahaan masih 

dapat melunasi seluruh hutang/kewajibannya. Kondisi sebaliknya, semakin 

tinggi DER menunjukkan komposisi jumlah hutang/kewajiban lebih besar 



 
 

 

 

dibandingkan dengan jumlah seluruh modal bersih yang dimilikinya, 

sehingga mengakibatkan beban perusahaan terhadap pihak luar besar juga.
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Kinerja keuangan perusahaan diukur melalui DER adalah baik. Hal ini 

dapat dilihat dari DER yang dihasilkan pada tahun 2017 dapat dikatakan 

sangat baik karena rasionya 108,21% yang mampu mencapai rasio ideal 

menurut BI adalah 1 kali atau 100%. Tapi pada tahun 2018 rasio DER 

77,87% dikatakan cukup baik karena Bank Mega Syariah mengalami 

penurunan sebesar 30,34% dari tahun sebelumnya. Dan pada tahun 2019 

rasio DER 128,70% dan dikategorikan cukup baik karena rasio ini diatas 

rasio ideal menurut Bank Indonesia. Hal ini dikarenakan oleh total utang 

Bank Mega Syariah mengalami penurunan dari tahun ke tahun sedangkan 

total modal selalu meningkat dari tahun ke tahun 

5. Kinerja Keuangan PT. Bank Mega Syariah Dilihat Melalui ROA  

ROA (Return On Assets) adalah hasil dari perbandingan antara laba 

bersih setelah pajak dengan total asset yang dimiliki oleh perusahaan. ROA 

sering juga disebut sebagai rentabilitas ekonomi dimana laba yang diperoleh 

perusahaan pada masa lalu digunakan untuk mengukur perkiraan laba 

dimasa yang akan datang. Jadi, semakin tinggi nilai ROA suatu perusahaan 

tersebut maka semakin baik pula kinerjanya dalam menghasilkan 

keuntungan bersih atau laba bersih.  

Seperti yang kita ketahui bahwa tujuan dari suatu perusahaan adalah 

untuk mendapatkan profit atau keuntungan begitu juga dengan pemegang 
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saham. Jadi, analisis ROA pada laporan keuangan sangatlah penting untuk 

para investor yang masih bimbang untuk memilih akan menanam modal di 

perusahaan mana, bisa menggunakan analisis ROA sebagai perbandingan 

setiap perusahaan. Jika nilai ROA lebih tinggi maka investor dapat memilih 

perusahaan tersebut untuk ditanami modal.
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Kinerja keuangan perusahaan diukur melalui ROA adalah cukup baik. 

Hal ini dapat dilihat dari ROA yang dihasilkan pada tahun 2017 dapat 

dikatakan baik karena rasionya 1,03% dari rasio ideal menurut BI yaitu 

1,22%. Pada tahun 2018 dan 2019 rasionya turun cukup drastis 0,40 hingga 

0,42% dari tahun 2017. Hal ini disebabkan oleh total aset Bank Mega 

Syariah selalu meningkat setiap tahunnya sedangkan laba yang dihasilkan 

selalu menurun. Akan tetapi kinerja keuangan Bank Mega Syariah dapat 

katakan baik karena perusahaan ini tetap dapat menghasilkan laba untuk 

pengembalian asset perusahaan. 

6. Kinerja Keuangan PT. Bank Mega Syariah Dilihat Melalui ROE 

Return On Equity (ROE) Merupakan bagian dari rasio profitabilitas 

karena rasio ini menunjukkan kesuksesan manajeman dalam 

memaksimalkan return pada investor (pemegang saham). Hal ini 

menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak 

dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Investor 

yang akan membeli saham akan tertarik dengan ukuran profitabilitas ini, 
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atau bagian dari total profitabilitas yang bisa dialokasikan ke pemegang 

saham. 

Return On Equity (ROE) Merupakan bagian dari rasio profitabilitas 

karena rasio ini menunjukkan kesuksesan manajeman dalam 

memaksimalkan return pada investor. Hal ini menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan 

modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Investor yang akan membeli saham 

akan tertarik dengan ukuran profitabilitas ini, atau bagian dari total 

profitabilitas yang bisa dialokasikan ke pemegang saham.
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Kinerja keuangan perusahaan diukur melalui ROE adalah cukup baik. 

Hal ini dapat dilihat dari ROE yang dihasilkan pada tahun 2017 dapat 

dikatakan baik karena rasionya 8,56% yang mendekati rasio ideal menurut 

BI adalah 12%. Dan pada tahun 2018 rasio ROE nya dikategorikan kurang 

baik mengalami penurunan yang cukup tinggi dari tahun sebelumnya 

sebesar 3,06%. Dan pada tahun 2019 rasionya mengalami kenaikan sebesar 

0,30% dari tahun 2018 dan dikatakan kurang baik karena masih cukup jauh 

dari standar Bank Indonesia. Hal ini dikarenakan laba yang dihasilkan oleh 

Bank Mega Syariah selalu mengalami penurunan. Meskipun begitu Bank 

Mega Syariah tetap dapat menghasilkan laba untuk pengembailan ekuitas 

para pemegang saham 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian 

mengenai “Analisis Laporan Keuangan Menggunakan Pendekatan 

Likuiditas, solvabilitas Dan Profitabilitas Bagi Stakeholder (PT Bank 

Mega Syariah) Periode 2017-2019” peneliti dapat menyimpulkan bahwa:  

1. Kinerja keuangan melalui rasio likuiditas yang diukur menggunakan 

current ratio dan cash ratio adalah baik karena nilai masing-masing 

rasio tiap tahun berada diatas 100%  dan selalu meningkat dari tahun-

tahun sebelumnya. 

2. Kinerja keuangan melalui rasio solvabilitas yang diukur menggunakan  

rasio Debt To Total Assets Ratio dan Debt To Total Equity Ratio 

adalah baik karena setiap tahun hutangnya mampu dibayar dari total 

aset maupun dari modal sendiri. 

3. Kinerja keuangan  melalui rasio profitabilitas yang diukur 

menggunakan Return On Assets dan Return On Equity adalah cukup 

baik karena Perusahaan telah mampu menghasilkan laba dalam setiap 

periodenya. 

 

 



 
 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, bahwa kesimpulan yang diperoleh 

adalah secara keseluruhan kinerja keuangan PT Bank Mega Syariah dinilai dari 

rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas adalah baik, peneliti memiliki 

saran dalam hal berikut: 

1. Current Ratio dan Cash Ratio perusahaan diharapkan terus melakukan 

evaluasi kinerja keuangan perusahaan baik dari segi kemampuannya dalam 

memanfaatkan asset untuk menghasilkan laba. 

2. Kemudian dalam hal Debt To Total Assets Ratio dan Debt To Total Equity 

Ratio perusahaan dapat mempertahankan tingkat rasionya seperti rasio 

idealnya bank Indonesia  

3. Kemudian dalam hal Return On Assets dan Return On Equity perusahaan 

sudah cukup baik, sehingga perusahaan diharapkan untuk terus 

mengevaluasi kinerja perusahaan terutama dalam hal memanfaatkan asset 

untuk memaksimalkan laba. 
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